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INTISARI

Pelayanan kefarmasian pada saat ini telah bergeser orientasinya dari obat ke
pasien yang mengacu kepada pelayanan kefarmasian (pharmaceutical care).
Kegiatan pelayanan kefarmasian yang semula hanya berfokus pada pengelolaan
obat sebagai komoditi menjadi pelayanan yang komprehensif yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas hidup dari pasien. Sebagai konsekuensi perubahan
orientasi  tersebut, apoteker dituntut untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan perilaku untuk dapat melaksanakan interaksi langsung dengan
pasien. Apoteker juga harus memahami dan menyadari kemungkinan terjadinya
kesalahan pengobatan (medication error) dalam proses pelayanan. Oleh sebab itu
apoteker dalam menjalankan praktek harus sesuai standar yang ada untuk
menghindari terjadinya hal tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pelaksanaan Standar
Pelayanan Kefarmasian di Apotek berdasarkan Kepmenkes RI Nomor
1027/MENKES/SK/IX/2004 di Kota Yogyakarta dan sedikit mengkaji
pemahaman apoteker mengenai pengertian medication record dan konseling.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian non eksperimental dengan rancangan
penelitian deskriptif. Responden dalam penelitian ini adalah Apoteker Pengelola
Apotek atau Apoteker Pendamping yang bersedia mengisi kuesioner yang
merupakan instrumen penelitian ini. Analisis yang dilakukan adalah statistik
deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Standar Pelayanan Kefarmasian di
Apotek berdasarkan Kepmenkes Rl Nomor 1027/MENKES/SK/1X/2004 belum
dilaksanakan secara menyeluruh oleh Apoteker di apotek-apotek Kota
Yogyakarta.

Kata kunci : Standar Pelayanan Kefarmasian, Kepmenkes RI Nomor
1027/MENKES/SK/1X/2004, Apotek.
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ABSTRACT

Pharmaceutical care orientation has changed from drug oriented to patient
oriented which refers to pharmaceutical care. The Pharmaceutical care activities
has, which previously only focused on the drugs management as a commodity,
become more focused in to a comprehensive care that aimed at increasing the
quality of patient’s life. As the consequences of the orientation change, pharmacist
are demanded to improving their knowledge, skill and attitude in the course of
direct interaction with patient. Pharmacist also have to understand and realize the
possibility of medication error happen in service process. Therefore the
pharmacist, in their practices, has to conform with the specified standard in order
to prevent injurious event.

This research aimed at knowing the description of the implementation of
Pharmaceutical Care Standards in Dispensary based on the Kepmenkes RI
Number 1027/MENKES/SK/IX/2004 in Yogyakarta and briefly studying the
pharmacist’s comprehension concerning the definition of medication record and
counseling. This respondent’s were Administrator Pharmacist or Co-Pharmacist
who willing to fills the questionnaire, which was instruments of the research. The
analysis performed was descriptive statistic.

Result of the study suggesting that the Pharmaceutical Care Standards in
Dispensary based on the Kepmenkes RI No. 1027/MENKES/SK/IX/2004 in
Yogyakarta was not well performed yet by pharmacists in dispensaries in
Yogyakarta.

Key words : Pharmaceutical Care Standard, Kepmenkes RI Number
1027/MENKES/SK/1X/2004, Dispensary.
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